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BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Penulis ditempatkan dalam news division MNCTV dan berkedudukan
sebagai wartawan. Tidak hanya itu, di lain kesempatan penulis juga belajar
banyak di dalam newsroom. Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis
dibimbing oleh Tofan Wahyudi selaku koordinator liputan. Tetapi ketika masuk
ke bagian newsroom, setiap bagian di dalam newsroom dikoordinatori oleh ketua

masing-masing, namun tetap dalam pengawasan dan bimbingan Tofan Wahyudi.

3.2. Tugas yang Dilakukan
Tugas yang diberikan dalam melakukan praktik kerja magang sangat

beragam. Berikut posisi dan pekerjaan yang penulis lakukan.

Tabel 3.1 Posisi dan pekerjaan penulis

Posisi Kegiatan

Reporter Melakukan liputan di lapangan serta

menulis naskah.

Staff Produksi ( bagian newsroom) - Peminjaman dan pengembalian
alat di bagian ENG (Electronic
News Gathering)

- Mengedit visual-audio berita

- Melihat proses on air

Pada posisi reporter, penulis diberi kesempatan untuk terjun langsung ke
lapangan. Setiap selesai meliput suatu peristiwa penulis diwajibkan membuat
naskah. Dalam setiap liputan tersebut, penulis mendapat kesempatan untuk belajar
mewawancari narasumber ataupun mencari narasumber yang akan diwawancara.
Pada posisi staff produksi, penulis belajar mengenai proses peminjaman alat untuk
liputan, mengetahui proses on air, serta belajar mengedit audio-visual untuk paket

berita.
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Dalam mengedit audio-visual, bahan visual diperoleh dari koordinator

daerah maupun liputan di daerah Jakarta. Gambar yang ditarik akan diedit terlebih

dahulu sebelum akhirnya ditayangkan pada program berita. Dalam aktivitas ini,

penulis diajarkan cara menginput berita dari daerah maupun Jakarta, mengedit,

dan juga membuat teaser untuk berita selanjutnya.

Berikut jenis pekerjaan yang dilakukan penulis selama melakukan praktik

kerja magang di MNCTV :

Minggu ke-

Jenis Pekerjaan

Pertama
(7 Juli- 13 Juli 2014)

Liputan ke Mabes Bareskrim Polri
Liputan TPS unik di daerah Jakarta Utara
Liputan ke stasiun Senen

Pantau daerah Jakarta Timur, liputan di
KPU

Kedua
(14 Juli- 20 Juli 2014)

Liputan di KPU dan demo mahasiswa
Liputan ke ICW

Liputan ke Universitas Trisakti
Liputan feature (odong-odong sepeda)
Liputan ke stasiun Senen

Ketiga
(21 Juli- 27 Juli 2014)

Sidak ke Pasar Klender

Liputan aktivitas warga saat pengumuman
pilpres

Liputan ke Tanjung Priok

Liputan mudik

Liputan ke Stasiun Gambir

Keempat
(28 Juli- 3 Agustus 2014)

Liputan warung makan yang tutup saat
lebaran

Liputan kebakaran di pemukiman padat
penduduk

Liputan ke Kelurahan Jatinegara

Kelima
(4 Agustus- 10 Agustus 2014)

Liputan ke Terminal Pulogadung
Liputan halte busway Monas dan Blok M
Liputan di SPBU

Liputan ke kampung rambutan

Keenam
(11 Agustus- 17 Agustus 2014)

Belajar di ENG (Electronic News
Gathering)
Editing audio-vidieo

Ketujuh Editing audio-vidieo
(18 Agustus- 24 Agustus 2014) Dubbing
Kedelapan Melihat Proses On Air
(25 Agustus- 31 Agustus 2014)
Kesembilan Belajar di ENG (Electronic News

(1 September- 7 September 2014)

Gathering)
Melihat Proses On Air
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1. Liputan di Lapangan Sebagai Reporter

Salah satu corak kerja wartawan yaitu bertindak, artinya wartawan tidak
menunggu sampai peristiva muncul, tapi mencari dan mengamati dengan
ketajaman naluri wartawan (Ishwara, 2011:4). Untuk mendapatkan hal tersebut,
wartawan harus turun langsung ke lapangan agar dapat menyampaikan ke
khalayak mengenai apa yang terjadi.

Menurut Arismunandar (2013), terdapat prosedur yang digunakan dalam
pembuatan item berita. Prosedur tersebut diawali dengan rapat redaksi membahas
tentang agenda berita, rundown, dan juga penugasan. Dalam rapat ini, baik
reporter, cameramen, koordinator liputan, asisten produksi hadir di dalamnya.
Rapat redaksi dituangkan dalam notulen yang kemudian dijadikan lembar
penugasan untuk acuan koordinator liputan dan produser program. Selanjutnya
produser program membuat petunjuk operasional rutin yang dijadikan panduan
untuk penugasan reporter.

Reporter dan cameramen mengimplementasikan penugasan dengan
melakukan liputan di lapangan. Hasil liputan yang di dapat, didiskusikan dengan
produser. Berdasarkan gambar yang diperoleh cameramen, reporter membuat
skrip. Hasil skrip ini akan kembali diperiksa oleh produser program untuk
diperbaiki, kemudian dikirimkan ke editor untuk dibuatkan final edit. Item berita
yang masuk ke dalam server akan dibuatkan rundown akhir oleh produser
program untuk keperluan tayang.

Dalam rapat redaksi di MNCTV biasanya membahas mengenai peristiwa
apa yang tim miliki untuk kemudian dilaporkan, ada juga usulan dari tim untuk
kemudian dipilih. Biasanya usulan tim digunakan untuk bahan liputan esok
harinya. Hasil dari rapat ini kemudian meghasilkan plotingan bagi reporter dan
cameramen. Dalam rapat redaksi ini, penulis tidak diikutsertakan. Penulis
biasanya langsung mengetahui plotingan yang sudah terjadwal dan berisi
peristiwa yang akan diliput serta nama reporter dan cameramen.

Dalam penugasan di lapangan, penulis ditemani oleh satu reporter dan satu

cameramen. Sebelum meliput, reporter akan mencari narasumber yang akan
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diwawancara sedangkan cameramen akan mengambil visual. Wawancara adalah
proses tertentu yang mengharuskan penafsiran dan penyesuaian terus-menerus
(Ishwara, 2005:83). Biasanya dalam pengambilan gambar, reporter akan
berkoordinasi dengan cameramen mengenai gambar apa yang harus diambil agar
sesuai dengan naskah. Saat berada di lapangan, penulis terlibat langsung proses
peliputan, biasanya penulis mendapat kesempatan untuk mewawancari
narasumber atau mencari orang yang akan diwawancara.

Setelah melalukan liputan di lapangan, reporter akan membuat skrip/
naskah disesuaikan dengan gambar yang diperoleh. Menurut Arismunandar
(2013), terdapat struktur penulisan untuk berita TV, yaitu

- Pembuka, naskah berita membutuhkan pengait untuk memberikan fokus
pada pemirsa dan memberitahu pemirsa tentang pokok berita apa yang
akan disampaikan. Sehingga akan menarik pemirsa untuk menyimaknya.

- Pertengahan, memberi perincian dari lead yang digunakan dan
memfokuskan pada hal penting yang harus diketahui pemirsa.

- Akhir, berisi kesimpulan dengan merangkum hal terpenting dari berita.

Dalam penutupan biasanya ditambahkan sign off berisi nama reporter/

nama camera person/ lokasi peliputan.

Penulisan naskah juga didasarkan pada jenis berita apa yang diliput.
Menurut Ishwara (2005:58-59), terdapat dua jenis berita yaitu berita hard news
dan soft news. Pada hard news berisi informasi fakta yang disusun berdasarkan
urutan yang paling penting. Sedangkan soft news menekankan pada kreatif,
subjektif, yang dirancang untuk memberikan informasi dan hiburan kepada
pembaca. Jenis berita ini tentunya juga menentukan lead yang akan digunakan.
Lead adalah kunci sebuah berita. Dengan adanya lead yang dibacakan penyiar,
pemirsa dapat menangkap makna dan nilai sebuah berita (Harahap, 2006:68).

Selama membuat naskah liputan di MNCTV, penulis lebih sering
menggunakan lead untuk berita hard news. Sebagai contoh lampiran naskah berita

hard news yang penulis buat.
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Liputan 31 Juli 2014 (Liputan kebakaran di daerah Kemayoran)

DIDUGA AKIBAT KONSLET ALIRAN LISTRIK/ PEMUKIMAN PADAT PENDUDUK DI
KEMAYORAN/ GEMPOL/ JAKARTA PUSAT HABIS DILALAP API// KEJADIAN INI
TERJADI SEKITAR PUKUL 07.00// UNTUNGNYA TIDAK ADA KORBAN JIWA DALAM
PERISTIWA KALI INI//

++ ROLL : PKG ++

OTS : KEBAKARAN LEBARAN
CG : JAKARTA/ KEBAKARAN SISAKAN PUING BANGUNAN

Viss : roll rumah sisa kebakaran, warga yang menangis

KEBAKARAN MENYISAKAN PUING-PUING PAPAN BANGUNAN YANG HANGUS
TERBAKAR// TAK TERSISA BARANG APAPUN/ WARGA HANY A BISA MENANGIS
SAMBIL MENCARI BARANG YANG MASIH BISA DISELAMATKAN//

DITINGGAL PEMILIKNYA MUDIK/ BANYAK BARANG YANG TIDAK DAPAT
TERSELAMATKAN// MENURUT WARGA/ APl BERASAL DARI RUMAH YANG
DITINGGAL MUDIK//

SYNC : SASKIYATI/KORBAN KEBAKARAN
TC 06.07 - 06.28
(Smua mudik............... gk dmatiin)

SYNC : SYAIFUL:KORBAN KEBAKARAN

TC 03.26 - 03.43

Awal mula kjadian......... itu mnjalar

CG : JAKARTA/ POSKO BANTUAN

SEMENTARA ITU/ TIM SIAGA BENCANA BESERTA DINAS SOSIAL MENDIRIKAN
POSKO KESEHATAN UNTUK MEMBANTU WARGA//

Viss : roll doc, mobil pemadam kebakaran

SEKITAR 25 RUMAH YANG DIHUNI WARGA SETEMPAT HANGUS TAK
TERSISA//SUKU DINAS DAMKAR JAKPUS MENURUNKAN 21 UNIT MOBIL UNTUK
MEMADAMKAN KEBAKARAN// APl DAPAT DIPADAMKAN SETELAH DUA JAM//
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3.3.2 Sebagai Staff Produksi Bagian Newsroom
3.3.2.1 Peminjaman dan Pengembalian Alat

Alat yang digunakan sebelum liputan menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan. Hal ini dikarenakan, alat yang digunakan berbiaya mahal dan sangat
dibutuhkan ketika liputan berlangsung. Alat yang akan dibawa oleh reporter dan
cameramen untuk liputan biasanya adalah camera, tripod, mic, batre, dan memori.
Sebelum digunakan untuk liputan, semua alat ini harus dicek terlebih dahulu di
bagian ENG (Electronic News Gathering). Penulis bertugas untuk memeriksa
kelengkapan alat yang akan dibawa oleh cameramen. Penulis juga harus
memperhatikan apakah cameramen memiliki formulir perintah pengeluaran
peralatan ENG sebelum alat dikeluarkan. Formulir ini yang nantinya digunakan
sebagai formulir peminjaman alat. Setelah itu, alat baru bisa dikeluarkan.

Reporter atau cameramen berhak memeriksa alat yang sudah dikeluarkan
oleh pihak ENG. Apabila ada masalah, mereka harus segera melaporkan. Setelah
alat dalam kondisi baik, penulis bertugas untuk memasukkan data peminjaman

alat ke komputer untuk dikeluarkan sebagai tanda terima.

3.3.2.2 Proses Editing Vidieo dan Audio

Salah satu fokus pekerjaan yang penulis lakukan selama melaksanakan
praktik kerja magang adalah mengedit vidieo dan audio untuk berita. Selama
mengikuti proses editing, penulis merasakan benar bagaimana pentingnya waktu.
Beberapa berita yang akan ditayangkan biasanya harus diedit beberapa menit
sebelum berita naik. Tentu ini bukan hal yang mudah. Para editor harus
menyelesaikannya sebelum berita tayang.

Dalam proses editing, penulis belajar mengenai komposisi gambar yang
seharusnya ditayangkan dalam sebuah berita. Tidak hanya itu, gambar yang akan
diedit diusahakan harus sesuai dengan dubbingan. Selama praktik kerja magang
berlangsung, penulis mendapat kesempatan untuk mengedit beberapa paket berita
dan membuat teaser berita. Meskipun hasil editan paket berita belum dapat

ditayangkan pada program berita.
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3.3.2.3 Proses On Air

Dalam proses on air, penulis diberi kesempatan untuk melihat secara
langsung bagaimana seorang news anchor berkoordinasi dengan bagian control
room. Hal ini tentu bukan hal yang mudah. Apalagi jika beberapa berita paket
belum siap ditayangkan, bagian control room harus mengubah urutan berita untuk
kemudian diberitahukan kepada news anchor. Apabila lead yang akan dibacakan
oleh news anchor belum terbaca di promter, news anchor tidak boleh terpaku
pada promter. Mereka harus memiliki salinan lead untuk dibacakan ketika

promter bermasalah.

3.4 Kendala yang Ditemukan

Selama melaksanakan kerja magang dalam divisi news, penulis
menemukan kendala terutama ketika akan melakukan liputan. Meski sudah
terjadwal, penulis harus menunggu (reporter, cameramen, ataupun supir)
terkadang untuk waktu yang cukup lama sebelum pergi liputan. Sangat
disayangkan, karena waktu terbuang cukup banyak disini. Selain itu, penulis
berserta rekan magang lainnya tidak mendapatkan plotingan awal liputan.
Plotingan awal ini dirasa perlu bagi penulis karena setidaknya penulis mengerti

apa yang akan diliput.

3.5 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Dalam menghadapi kendala selama melaksanakan liputan di lapangan,
penulis menyadari pentingnya kesabaran dalam menunggu, terutama menunggu
narasumber yang terkadang datangnya tidak sesuai dengan jadwal. Saat
mengetahui plotingan awal di kantor, penulis mencoba mencari tahu terlebih
dahulu masalah yang akan diliput sembari menunggu reporter ataupun

cameramen.
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